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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN

	No.
	Variabel
	Indikator
	Deskriptor
	Item

	1.
	Pengembangan perilaku sosial anak melalui bermain peran (role playing)
	1. Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat 
	1. Anak menyapa pada saat bertemu teman.

2. Anak dapat menyampaikan informasi kepada seorang temannya.

3. Anak mampu bertanya kepada seorang teman.

4. Anak mampu menghargai temannya.
	1, 2, 3, 4



	
	
	2. Bersikap kooperatif dengan teman
	1. Anak dapat menyampaikan informasi kepada beberapa orang.

2. Anak dapat menyesuaikan diri kepada suatu kelompok.

3. Anak mampu bersenda gurau bersama.

4. Anak dapat berdiskusi dengan beberapa orang.

	5, 6, 7, 8

	
	
	3. Menghargai keunggulan orang lain
	1. Anak dapat berdiskusi dengan kelompok lain.

2. Anak mampu bekerjasama dengan kelompok lain.

3. Anak mampu menghargai kelompok lain.

4. Anak bersaing dengan kelompok lain.
	9, 10, 11, 12


PEDOMAN OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

	No.
	Indikator
	Deskriptor
	Pelaksanaan
	Keterangan

	
	
	
	Ya
	Tidak
	

	1.
	Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat
	1. Anak menyapa pada saat bertemu teman.

2. Anak dapat menyampaikan informasi kepada seorang temannya.

3. Anak mampu bertanya kepada seorang teman.

4. Anak mampu menghargai temannya..
	
	
	

	2.
	Bersikap kooperatif dengan teman
	5. Anak dapat menyampaikan informasi kepada beberapa orang.

6. Anak dapat menyesuaikan diri kepada suatu kelompok.

7. Anak mampu bersenda gurau bersama.

8. Anak dapat berdiskusi dengan beberapa orang.
	
	
	

	3. 
	Menghargai keunggulan orang lain
	9. Anak dapat berdiskusi dengan kelompok lain.

10. Anak mampu bekerjasama dengan kelompok lain.

11. Anak mampu menghargai kelompok lain.

12. Anak bersaing dengan kelompok lain.
	
	
	


HASIL OBSERVASI AKTIVITAS ANAK

	No.
	Indikator
	Deskriptor
	Pelaksanaan
	Keterangan

	
	
	
	Ya
	 Tidak
	

	1.
	Mengenal tata krama dan sopan santun sesuai dengan nilai sosial budaya setempat
	1. Anak menyapa pada saat bertemu teman/anak yang lain.

2. Anak dapat menyampaikan informasi kepada seorang temannya.

3. Anak mampu bertanya kepada seorang teman.

4. Anak mampu menghargai temannya.
	√

√

√

√
	
	Ketika anak mampu menanyakan kabar, menanyakan keperluan apa datang ke dokter, mengucapkan selamat pagi kepada anak yang lain, dan saling berjabat tangan.

Ketika anak yang berperan sebagai dokter menyampaikan informasi mengenai penyakit pasien dan begitupula saat pasien menyampaikan keluhan yang dirasakannya kepada dokter.

Sebagai pasien bertanya obat untuk penyakitnya.

Berterima kasih kepada teman lain ketika anak mengucapkan tya, saling berjabat tangan, saling bertegur sapa, dan tersenyum saat bertemu. sebagai pasien bertanya obat untuk penyakitnya

	2.
	Bersikap kooperatif dengan teman
	5. Anak dapat menyampaikan informasi kepada beberapa orang.

6. Anak dapat menyesuaikan diri kepada suatu kelompok.

7. Anak mampu bersenda gurau bersama.

8. Anak dapat berdiskusi dengan beberapa orang.
	√

√

√

√


	
	Ketika anak yang berperan sebagai guru tersebut berpura-pura mengajar muridnya sambil menunjuk di papan tulis.

Ketika anak belajar bersama dan saling bercakap-cakap.

Ketika anak nampak lebih akrab dan mulai berbaur sambil bermain bersama.

Ketika anak diberi kesempatan untuk Ketika anak yang berperan sebagai dokter bertanya keluhan yang dirasakan pasien dan anak yang berperan bertukar peran dimana anak yang berperan sebagai guru tampak berdiskusi untuk menentukan siapa yang akan berperan menjadi guru.



	3. 
	Menghargai keunggulan orang lain
	9. Anak dapat berdiskusi dengan kelompok lain.
10. Anak mampu bekerjasama dengan kelompok lain.

11. Anak mampu menghargai kelompok lain.

12. Anak bersaing dengan kelompok lain.
	√

√

√

√
	
	Ketika kelompok pembeli berdiskusi untuk membeli suatu barang dan melakukan suatu penawaran harga kepada penjual.

Ketika anak-anak terlihat mampu memainkan perannya sebagai pembeli dan penjual serta dapat bekerjasama dengan baik dalam hal membantu menyusun meja ketika melakukan perrtukaran peran.

Ketika anak saling berkerjasama dan tidak saling mengejek.

Ketika kelompok penjual bersaing untuk menarik hati penjual agar membeli barang yang dijualnya. Selain itu, dalam bermain peran anak juga nampak bersaing untuk menjadi seorang pemeran/aktor yang baik dan dipandang mampu untuk memerankan peran yang dimainkan.



Makassar,      Nopember 2011

Observer,


Lisma Yanty Somba
FORMAT WAWANCARA GURU

BERMAIN PERAN SECARA MAKRO

1) Bagaimana perilaku sosial anak  kepada individu lain dengan cara menyapa pada saat bertemu teman/anak yang lain?

2) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara menyampaikan informasi kepada seorang temannya?

3) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara bertanya kepada seorang teman?

4) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara menghargai temannya?

5) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara menyampaikan informasi kepada beberapa orang?

6) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara menyesuaikan diri kepada suatu kelompok?

7) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara bersenda gurau bersama?

8) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara berdiskusi dengan beberapa orang?

9) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara berdiskusi dengan kelompok lain?

10) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara bekerjasama dengan kelompok lain?

11) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara menghargai kelompok lain?

12) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara bersaing dengan kelompok lain?

HASIL WAWANCARA GURU 
1) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara menyapa pada saat bertemu teman/anak yang lain?

Jawab : Ketika anak dapat menanyakan  kabar dan menanyakan  keperluan apa datang ke dokter.

2) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara menyampaikan informasi kepada seorang temannya?

Jawab :  Ketika anak menyampaikan informasi mengenai penyakit pasien dan pada saat pasien menyampaikan keluhan yang dirasakannya.

3) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara bertanya kepada seorang teman?

Jawab : sebagai pasien bertanya obat untuk penyakitnya
4) Bagaimana perilaku sosial anak kepada individu lain dengan cara menghargai temannya?

Jawab : Berterima kasih kepada teman lain ketika anak mengucapkan tya, saling berjabat tangan, saling bertegur sapa, dan tersenyum saat bertemu. sebagai pasien bertanya obat untuk penyakitnya

5) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara menyampaikan informasi kepada beberapa orang?

Jawab : Ketika anak yang berperan sebagai guru tersebut berpura-pura mengajar muridnya sambil menunjuk di papan tulis.

6) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara menyesuaikan diri kepada suatu kelompok?

Jawab : Ketika anak belajar bersama dan saling bercakap-cakap.

7) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara bersenda gurau bersama?

Jawab : Ketika anak nampak lebih akrab dan mulai berbaur sambil bermain bersama
8) Bagaimana perilaku sosial anak dalam kelompok dengan cara berdiskusi dengan beberapa orang?

Jawab : Ketika anak diberi kesempatan untuk Ketika anak yang berperan sebagai dokter bertanya keluhan yang dirasakan pasien dan anak yang berperan bertukar peran dimana anak yang berperan sebagai guru tampak berdiskusi untuk menentukan siapa yang akan berperan menjadi guru.

9) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara berdiskusi dengan kelompok lain?

Jawab : Ketika kelompok pembeli berdiskusi untuk membeli suatu barang dan melakukan suatu penawaran harga kepada penjual.

10) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara bekerjasama dengan kelompok lain?

Jawab : Ketika anak-anak terlihat mampu memainkan perannya sebagai pembeli dan penjual serta dapat bekerjasama dengan baik dalam hal membantu menyusun meja ketika melakukan perrtukaran peran.

11) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara menghargai kelompok lain?

Jawab : Ketika anak saling berkerjasama dan tidak saling mengejek.

12) Bagaimana perilaku sosial anak kepada kelompok lain dengan cara bersaing dengan kelompok lain?

Jawab : Ketika kelompok penjual bersaing untuk menarik hati penjual agar membeli barang yang dijualnya. Selain itu, dalam bermain peran anak juga nampak bersaing untuk menjadi seorang pemeran/aktor yang baik dan dipandang mampu untuk memerankan peran yang dimainkan.


Makassar,      Nopember 2011


Observer,


Lisma Yanty Somba
